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ABSTRACT

A wedding planner is a service company whose job is to assist and arrange clients'wedding
planning. Twogather Wedding Planner Bali has been one of the wedding planner
companies in Bali since 2013. In 2019, this company experienced a decreasednumber of
employees and clients due to the impact of the covid-19 pandemic. The reduction in
employees resulted in increased workload, so the company's employees were
overwhelmed to handle it. At the end of 2021, Twogather Wedding Planner Bali began to
carry out a remarketing strategy under different conditions, namely having a makeshift
workforce. This study aims to determine the number of operational employeesduring the
pandemic based on workload at Twogather Wedding Planner Bali. The data analysis
technique used is descriptive quantitative using Workload Analysis, and Workforce
Analysis. Meanwhile, to support this research, interview methods, documentation studies,
and observations were applied to obtain the ideal number of operational employees based
on the company's workload during the pandemic. The results of this study indicate that the
number of operational employees required according to the workload at Twogather
Wedding Planner Bali during the pandemic is six people to complete 1,700 minutes of
workload per day. But in reality, there are only three operational employees available. The
lack of these three people causes an increase in the working hours of operational
employees and the psychological burden, which impacts the operational employees'
performance.

Keywords: wedding, number of operational employee needs, workload.

ABSTRAK

Wedding planner adalah perusahaan jasa yang bertugas untuk membantu dan mengatur
perencanaan pernikahan klien. Twogather Wedding Planner Bali adalah salah satu
perusahaan wedding planner yang ada di Bali sejak tahun 2013. Pada tahun 2019,
perusahaan ini mengalami penurunan jumlah karyawan maupun klien karena dampak dari
pandemi covid-19. Berkurangnya karyawan mengakibatkan beban kerja meningkat,
sehingga karyawan perusahaan kewalahan menanganinya. Akhir tahun 2021,

Twogather Wedding Planner Bali mulai melakukan strategi pemasaran kembali namun
dengan kondisi yang berbeda yaitu memiliki tenaga kerja yang seadanya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah karyawan tetap pada masa pandemi berdasarkan
beban kerja di Twogather Wedding Planner Bali. Teknik analisis data yang dipakai adalah
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan Analisis Beban Kerja dan Analisis Kebutuhan
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Tenaga Kerja. Sedangkan untuk menunjang penelitian ini diterapkan metodewawancara,
studi dokumentasi, dan observasi untuk mendapatkan jumlah karyawan tetap yang ideal
berdasarkan beban kerja perusahaan pada masa pandemi. Hasil penelitian ini menunjukan
jumlah karyawan tetap yang dibutuhkan sesuai dengan bebankerja di Twogather Wedding
Planner Bali pada masa pandemi adalah sebanyak 6 oranguntuk menyelesaikan 1.700
menit beban kerja per hari. Namun pada kenyataannya karyawan tetap yang tersedia
hanya 3 orang. Kekurangan 3 orang ini menyebabkan bertambahnya jam kerja karyawan
tetap, meningkatnya beban psikologis sehingga berdampak pada menurunnya kualitas
kinerja karyawan tetap itu sendiri.

Kata kunci: Wedding, Kebutuhan Jumlah Karyawan tetap, Beban Kerja

PENDAHULUAN

Pernikahan atau Wedding adalah upacara pengikatan janji nikah yang
dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang pria dan wanita dengan maksud
meresmikan ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma
sosial (Wikipedia, 2021, https://id.wikipedia.org/wiki/Pernikahan). Wedding Planner
adalah seseorang yang membantu merencanakan segala hal terkait dengan
pernikahan seperti pertemuan dengan keluarga, vendor, dan venue sertamengurus
calon mempelai minimal enam bulan sebelum pernikahan berlangsung.

Banyaknya permintaan wedding serta tingkat kesibukan yang dialami
wisatawan maupun masyarakat yang ada di Bali membuat sebagian dari mereka
memilih wedding planner sebagai perusahaan jasa yang dapat dipercayai untuk
membantu dan mengatur segala urusan yang terkait dengan pernikahan mereka.
Oleh karena itu, Twogather Wedding Planner hadir untuk membantu perencanaan
wedding bagi para client. Twogather Wedding Planner merupakan wedding
organizer profesional dengan 17 tahun pengalaman di Industri wedding.Perusahaan
ini berdiri tahun 2005 di Surabaya.

Tahun 2019, pandemi covid-19 menyebar luas di Indonesia. Akibatnya,
perusahaan Twogather Wedding Planner Bali mengalami perubahan seperti
penurunan jumlah karyawan maupun klien. Berkurangnya karyawan pada
akhirtahun 2019 menyebabkan beban kerja meningkat seperti deadline yang
menumpuk, laporan penjualan wedding package menurun, penundaan wedding
bahkan sampai pembatalan wedding, hal itu membuat perusahaan ini cukup
kewalahan menanganinya. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
kurang idealnya jumlah karyawan atau SDM Twogather Wedding Planner Bali
terhadap beban kerja yang didapat pada perusahaan tersebut karena saat ini
Twogather Wedding Planner Bali hanya memiliki tiga karyawan tetap yang terdiri
dari, satu orang Wedding Director, satu orang Event Manager, dan satu orang Sales
& Marketing.
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Tabel 1.1
Jumlah Permintaan Wedding di Twogather Wedding Planner Bali
2019 - 2021
Bulan Jumlah Wedding (Permintaan)
2019 2020 2021
Januari 5 4 3
Februari 4 4 2
Maret 3 2 1
April 3 2 1
Mei 4 4 1
Juni 2 2 2
Juli 3 2 2
Agustus 3 2 1
September 6 3 2
Oktober 3 2 3
November 8 3 2
Desember 2 3 4
TOTAL 46 33 24
Rata-rata / Bulan 3,83 2,75 2
Rata-rata / hari 1,53 11 0,8
Tabel tersebut menunjukkan jumlah permintaan wedding yang

menggunakan jasa Twogather Wedding Planner Bali dalam tiga tahun. Pada tahun
2019, total permintaan wedding adalah 46 permintaan dengan rata — rata setiap
bulannya 3,83 permintaan dan rata — rata setiap harinya adalah 1,53 permintaan.
Tahun 2020, total permintaan wedding adalah 33 permintaan dengan rata- rata
setiap bulannya 2,75 permintaan dan rata — rata setiap harinya adalah 1,1
permintaan. Tahun 2021, total permintaan wedding adalah 24 permintaan dengan
rata — rata setiap bulannya adalah 2 dan rata — rata setiap harinya 0,8 permintaan.

Tabel 1.2
Jumlah Penjualan Wedding di Twogather Wedding Planner Bali
2019 - 2020
Bulan Penjualan Penjualan Penjualan
Wedding 2019 Wedding 2020 Wedding 2021

(package) (package) (package)
Januari 3 2 2
Februari 0 1 2
Maret 1 1 0
April 3 0 1
Mei 1 0 1
Juni 3 1 2
Juli 0 3 1
Agustus 3 2 0
September 6 3 2
Oktober 3 4 3
November 8 6 2
Desember 2 2 4
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Total 33 25 20
Rata-rata/Bulan 2,75 2,08 1,6
Rata-rata/Hari 1,1 0,83 0,66

Tabel 1.2 menunjukkan jumlah penjualan wedding yang menggunakan jasa
Twogather Wedding Planner Bali dalam 3 tahun. Pada tahun 2019, total penjualan
wedding adalah 33 permintaan wedding dengan rata — rata setiap bulannya 2,75
penjualan dan rata — rata setiap harinya adalah 1,1 penjualan. Tahun 2020, total
penjualan wedding adalah 25 penjualan dengan rata- rata setiap bulannya 2,08
penjualan dan rata — rata setiap harinya adalah 0,83 penjualan. Tahun 2021, total
permintaan wedding adalah 20 penjualan dengan rata — rata setiap bulannya adalah
1,6 dan rata — rata setiap harinya 0,66 penjualan.

Terdapat perbedaan antara permintaan dan penjualan wedding disetiap
tahunnya, penyebabnya karena ada beberapa client yang menunda bahkan sampai
membatalkan pernikahan mereka sehingga terlihat jelas penjualan padatahun 2020
mulai mengalami penurunan. Pembatalan wedding oleh para client membuat beban
kerja di kantor Twogather Wedding Planner Bali menjadi tidak stabil. Selain itu,
selama pandemi karyawan hanya bisa bekerja dirumah (work from home). Hal itu
tentu menyulitkan karyawan dalam berkomunikasi untuk menyelesaikan beban
kerja mereka.

Pada akhir tahun 2021, Indonesia mulai pulih dari pandemi covid-19.
Terutama di Bali, Wedding mulai aktif dilaksanakan kembali. Perusahaan
Twogather Wedding Planner Bali mulai melakukan site-inspection, mempromosikan
dan menjual wedding package yang mereka punya namun kondisi yang berbeda
yaitu memiliki tenaga kerja yang seadanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Twogather Wedding Planner yang berlokasi di
Jalan RS. Unud No.08 Jimbaran, Badung, Bali. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari hasil wawancara. Teknik
sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel yaitu 30 orang. Metode analisis yang dilakukan
adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis beban kerja dan
analisis kebutuhan sumber daya manusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
1. Beban Kerja
Tabel 1.3
Kalender Kerja Karyawan di Twogather Wedding Planner BaliPeriode Januari
2021 — Desember 2021

No Keterangan Jumlah (Hari)
1 Jumlah hari pada tahun 2019 365
2 Hari libur (Day off) 96
3.  Cutitahunan (annual leave) 12
4 Hari libur nasional (public holiday) 20
Hari kerja sebenarnya 237
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Berdasarkan pada Tabel diatas menunjukkan bahwa setiap karyawan
mendapatkan 2 hari libur (day off) setiap minggunya, 12 hari cuti tahunan (annual
leave), dan 20 hari libur nasional selama tahun 2021. Sedangkan waktu yang
tersedia bagi setiap karyawan tetap di Twogather Wedding Planner Bali setiap
harinya waktu kerja selama 8 jam dikurangi 1 jam untuk istirahat adalah 420 menit
(7 x 60 menit).

Berdasarkan waktu lingkaran (cycle time), waktu bukan lingkaran (non
cycle time), waktu kelelahan (fatigue time), dan waktu pribadi (personal time), maka
dapat diuraikan waktu kerja nyata untuk tiga karyawan di Twogather Wedding
Planner Bali dalam Tabel dibawah sebagai berikut:

Tabel 1.4
Waktu Kerja Nyata 3 Karyawan Tetap per Hari Di Twogather Wedding Planner Bali
Tahun 2022
No Waktu kerja Jumlah (menit)
1 Waktu lingkaran (cycle time) 1.400 menit
2 |Waktu bukan lingkaran (non cycle time) 210 menit
3 |Waktu kelelahan (fatigue time) 45 menit
4 Waktu pribadi (personal time) 45 menit
Total waktu 1.700 menit

. Analisis Beban Kerja

Berdasarkan paparan data dapat dilihat bahwa waktu yang tersedia untuk
menyelesaikan beban kerja menurut standar perusahaan adalah 1.260menit (420
menit x 3 karyawan) per hari, sedangkan waktu kerja nyata untuk 3 karyawan di
Twogather Wedding Planner Bali adalah 1.700 menit, jadi totalmasing — masing jam
kerja karyawan perhari adalah 566 menit (1.700 menit :3 karyawan) atau sekitar 9,5
jam. Dengan demikian terjadi kelebihan waktu sebesar 146 menit atau sekitar 2 jam
(566 menit dikurangi 420 menit) per hariuntuk setiap karyawan. Berdasarkan data
yang telah dipaparkan di atas, berikut merupakan perhitungan jumlah karyawan di
Twogather Wedding Planner Bali yang dibutuhkan berdasarkan analisis beban kerja
(Work Load Analysis):

Total Man Hours

Work Load Analysis = Man Hours per Unit
1.700 menit x 365 hari
- 420 menit x 237 hari
~620.500
99.540
= 6,2
= 6 orang
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan analisis beban kerja(Work
Load Analysis), jumlah karyawan yang ideal berdasarkan beban kerja di Twogather
Wedding Planner Bali adalah 6 orang, kekurangan 3 orang karyawan tetap karena
saat ini hanya memiliki 3 tenaga kerja saja danmenurut perhitungan analisis beban
kerja, jumlah beban kerja yang diterima oleh 3 karyawan di Twogather Wedding
Planner Bali melebihi dari jumlah semestinya. Hal ini yang menyebabkan karyawan
Twogather Wedding Planner Bali bekerja lebih lama dari waktu standar per harinya.

3. Analisis Tenaga Kerja
Tabel 1.5
Jumlah Ketidakhadiran Karyawan Di Twogather Wedding Planner
Bali Periode 2021

Bulan Hari SDM Hari Kerja Hadir  [Tidak

Hadir
Januari 22 3 66 64 2
Februari 20 3 60 58 2
Maret 23 3 69 69 3
April 22 3 66 66 3
Mei 21 3 63 63 2
Juni 22 3 66 65 1
Juli 22 3 66 64 3
Agustus 22 3 66 66 2
September 22 3 66 63 3
Oktober 21 3 63 62 1
November 22 3 66 66 0
Desember 23 3 69 67 2

Total 262 3 786 773 24

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa presentase absensi atau
kehadiran karyawan di Twogather Wedding Planner Bali dapat dihitung dengan
rumus berikut:

Jumlah Hari Kerja Yang Hilang

0 1 - 0,
YoAbsenteeism Hari Bekerja+Hari Tidak Bekerja X 100%

24
=773 +24 x 100%

24

= 0
797—)( 100%

0,030 x 100%

3%
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Selama tahun 2021, tidak terjadi perputaran tenaga kerja padakaryawan
Twogather Wedding Planner Bali, sehingga tingkat perputaran tenaga kerja (labor
turn over) selama tahun 2021 adalah 0%, denganperhitungan sebagai berikut:

Labor Turn Over = Jumlzahnﬁg/ryawan Yang Keluar
Jumlah Karyawan Akhir Tahun

ZANE \"AvArav)

0
= X 100%3—

0%

Menurut aturan perusahaan Twogather Wedding Planner Bali tingkatabsensi yang
dikatakan normal adalah dibawah 2%, sedangkan uraian mengenai tingkat absensi
pada kenyataannya cukup tinggi yaitu 3% dan tidakada perputaran tenaga kerja,
maka untuk menghitung kebutuhan jumlahkaryawan tetap di Twogather Wedding
Planner Bali yang ideal dapat menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :

Work Force Analysis = Work Load Analysis + %Absenteeism + %LTO
=6+ 3%+ 0%

=6+0,03

=6,03

=6 orang

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan analisis kebutuhan
tenaga kerja, jumlah ideal karyawan tetap yang dibutuhkan adalah 6 orang.
Sedangkan pada kenyataannya jumlah karyawan tetap di Twogather Wedding
Planner Bali adalah 3 orang.

Pembahasan

Kekurangan tenaga kerja ini mengakibatkan karyawan tetap di perusahaan
tersebut mengambil pekerjaan lebih dari standar jam kerja yaitu 8 jam kerja
dikurangi 1 jam istirahat per hari, sehingga karyawan tetap melakukanlembur
sebanyak 1 sampai 2 jam per harinya. Hal ini dapat menimbulkan bebanfisik dan
psikologis berupa stress dan akan mempengaruhi kinerja dari karyawan tetap.
Biasanya kondisi tersebut dapat terbantu ketika perusahaan Twogather Wedding
Planner Bali menerima tenaga trainee tetapi, hanya 6 bulan saja dalamsetahun dan
tenaga trainee tidak mempunyai wewenang lebih seperti karyawantetap dalam
mengatur segala hal detil yang ada dikantor. Twogather Wedding Planner Bali juga
menerima daily worker setiap penyelenggaraan wedding dan hal itu sangat
membantu karyawan tetap Twogather Wedding Planner Bali dalam mengatur
jalannya penyelenggaraan wedding dengan sempurna. Maka, Twogather Wedding
Planner Bali membutuhkan 3 orang lagi untuk menjadi karyawan tetap atau
karyawan tetap sehingga dapat mengurangi jumlah beban yang diterima setiap
karyawan tetap dengan harapan pekerjaan di kantor dapat dikerjakan dengan
cepat, tepat, dan optimal setiap harinya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dijabarkan pada babpembahasan
dapat disimpulkan bahwa jumlah kebutuhan karyawan tetap berdasarkan beban
kerja di Twogather Wedding Planner Bali pada masa pandemi idealnya adalah 6
orang. Hal ini dapat dianalisis dengan 2 rumus yaitu:

Berdasarkan hasil perhitungan dari analisis beban kerja dapat diketahui
bahwa terdapat kelebihan beban kerja bagi karyawan tetap. Hal ini dilihat dari
keseluruhan jumlah waktu kerja per hari yang dilakukan oleh setiap karyawan tetap
adalah 566 menit atau sekitar 9,5 jam. Sedangkan waktu yang tersedia menurut
standar perusahaan adalah 420 menit atau 7 jam per karyawan (belumtermasuk 1
jam istirahat). Jadi terdapat kelebihan waktu sebesar 146 menit atausekitar 2,5 jam
per karyawan setiap harinya. Berdasarkan hasil perhitungan darianalisis tenaga
kerja bahwa jumlah kebutuhan karyawan tetap yang dibutuhkanadalah 6 orang.
Namun, pada kenyataannya hanya ada 3 karyawan tetap, sehingga terjadi
kekurangan tenaga kerja sebanyak 3 orang untuk dijadikan karyawan tetap di
Twogather Wedding Planner Bali pada masa pandemic.
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